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Abstrak

Belgjar merupakan akibat adanya interaksi antara stimulus dan respon. Seseorang telah dianggap belgjar sesuatu jikaia
dapat menunjukkan perubahan perilakunya. Pada kurikulum 2013 berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan RI no 103 tahun 2014 pasal 2 disebutkan bahwa pembelgjaran tingkat dasar dan menengah dilaksanakan
berbasis aktivitas dengan karakteristik antara lain interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang dan memotivasi
peserta didik untuk berpartisipasi aktif. Selainitu kontekstual, memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas,
kemandirian peserta didiksertasesuai dengan minat, bakat, kemampuan, dan perkembangan psikologis peserta
didik.Maka diperlukan suatu strategi pembelgjaran yang sesuai dengan karakteristik
tersebut. Tujuanpembuatannaskahinovasi pembel gjaranini adalah untuk mencari strategi dalam pembelgjaran IPA dengan
materi fotosintesis agar peserta didik lebih mengerti dan memahami materi yang dipelgjari. Selainitujuga memberikan
kontribusi terhadap pemecahan masalah praktis dan pengembangan keprofesionalan pendidik sebagai agen pembelgjaran.
Group Investigation adalah model metode pembelgjaran kooperatif yang paling kompleks. Hal ini disebabkan oleh
metode ini memadukan beberapa landasan pemikiran, yaitu berdasarkan pandangan konstruktivistik, democratic
teaching, dan kelompok belgjar kooperatif.Berdasarkan pandangan konstruktivistik, proses pembelgjaran dengan model
group investigation memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada siswa untuk terlibat secaralangsung dan aktif dalam
proses pembelgaran mulai dari perencanaan sampai cara mempelgjari suatu topik melalui investigasi. Democratic
teaching adalah proses pembelgjaran yang dilandasi oleh nilai-nilai demokrasi, yaitu penghargaan terhadap kemampuan,
menjunjung keadilan, menerapkan persamaan kesempatan, dan memperhatikan keberagaman peserta didik . Group
investigation adalah kelompok kecil untuk menuntun dan mendorong siswa dalam keterlibatan belgjar. Metode ini
menuntut siswa untuk memiliki kemampuan yang baik dalam berkomunikasi maupun dalam keterampilan proses
kelompok (group process skills). Hasil akhir dari kelompok adalah sumbangan ide dari tiap anggota serta pembelgjaran
kelompok yang notabene lebih mengasah kemampuan intelektual siswa dibandingkan belgjar secara individua yang
kemudiandituangkandalambentuk display pembelgjaranyang dibuatdaribahan-bahandaurulang yang mudahdidapat di
sekitarkita.

Katakunci : Display pembelgjaran, daurulang, media pembelgjaran, group investigation, literasi

dan menengah dilaksanakan berbasis aktivitas
dengan karakteristik yaitu : interaktif dan
inspiratif; menyenangkan, menantang dan
memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi

1. PENDAHULUAN
1.1.LatarBelakang

Belgar adalah perubahan yang relatif
permanen dalam perilaku atau potensi sebagal
hasil dari pengalaman atau latihan yang
diperkuat.Belgjar merupakan akibat adanya
interaks  antara stimulus dan  respon.
Seseorang telah dianggap belgjar sesuatu jika
ia dapat menunjukkan perubahan perilakunya

Pada kurikulum 2013 berdasarkan
Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Rl no 103 tahun 2014 pasa 2
disebutkan bahwa pembel gjaran tingkat dasar
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aktif; kontekstual dan kolaratif; memberikan
ruang yang cukup bagi prakarsa, kredtivitas,
dan kemandirian peserta didik; dan sesuai
dengan minat, bakat dan kemampuan, dan
perkembangan fisk serta psikologis peserta
didik. Maka diperlukan suatu strategi
pembelgaran yang sesual dengan
karakteristik tersebut. Belakangan ini terlihat
adanya penurunan minat literas padasiswa.
Hal inidibuktikandengankondiss minat baca
bangsa Indonesia memang cukup
memprihatinkan. Berdasarkan studi "Most
Littered Nation In the World" yang dilakukan
oleh Central Connecticut State Univesity pada
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Maret 2016 lau, Indonesia dinyatakan
menduduki peringkat ke-60 dari 61 negara
soal minat membaca. Indonesia persis berada
di bawah Thailand (59) dan di atas Bostwana
(61). Siswa sekarang jugakurang antusias
serta kurangnya antusias dalam diskusi-
diskusi khususnya dalam forum-forum ilmiah.
Mereka lebih enjoy tenggelam dalam
gadgetnya masing-masing seperti handphone
dan  net/notebook. Kondis tersebut
menjadikan siswa bersifat individualis dan
kurang rasa pedulinya terhadap lingkungan
sekitar.

1.2 RumusanM asalah

Berdasarkan uraian diatas maka dapat
dirumuskan masalah dalam pembuatan
InovasiPembelgjaran  inisebagai  berikut
“Apakah pembuatan display pembelgaran
IPA menggunakan model group investigation
dapat meningkatkan keterampilan literas
dalam pembelgaran IPA pada siswa SMPIT
Al Haraki?”

1.3 TelaahPustaka

Display pembelgjaran merupakan bagian
dari media pembelgaran. Kata media
merupakan bentuk jamak dari kata medium.
Medium dapat didefinisikan sebagai perantara
atau pengantar terjadinya komunikasi dari
pengirim menuju penerima (Heinich et.d.,
2002; lbrahim, 1997; lbrahim et.al., 2001).
Media merupakan salah satu komponen
komunikasi, yaitu sebagai pembawa pesan
dari  komunikator menuju  komunikan
(Criticos, 1996). Berdasarkan definisi
tersebut, dapat dikatakan bahwa proses
pembelgaran merupakan proses komunikasi.
Proses pembelgaran mengandung lima
komponen komunikasi, guru (komunikator),
bahan pembelgaran, media pembelgaran,
siswa (komunikan), dan tujuan pembelgjaran.
Jadi, Media pembelgaran adalah segaa
sesuatu  yang dapat digunakan untuk
menyalurkan pesan (bahan pembelgaran),
sehingga dapat merangsang perhatian, minat,
pikiran, dan perasaan siswa dalam kegiatan
belgar untuk mencapai tujuan belgar.

Group Investigation adalah model
pembelgjaran  kooperatif yang  paling
kompleks. Hal ini disebabkan oleh metode ini
memadukan beberapa landasan pemikiran,
yaitu berdasarkan pandangan konstruktivistik,
democratic teaching, dan kelompok belgjar
kooperatif.
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Berdasarkan pandangan
konstruktivistik, proses pembelgaran dengan
model group investigation memberikan
kesempatan seluas-luasnya kepada siswa
untuk terlibat secara langsung dan aktif dalam
proses pembelgjaran mulai dari perencanaan
sampai cara mempelgjari suatu topik melalui
investigasi. Democratic  teaching  adalah
proses pembelgaran yang dilandasi oleh
nilai-nila  demokrasi, yaitu penghargaan
terhadap kemampuan, menjunjung keadilan,
menerapkan persamaan kesempatan, dan
memperhatikan keberagaman peserta didik

Group investigation adalah kel ompok
kecil untuk menuntun dan mendorong siswa
daam keterlibatan  belgar.  Moddini
menuntut siswa untuk memiliki kemampuan
yang baik dalam berkomunikas maupun
dalam keterampilan proses kelompok (group
process skills). Hasil akhir dari kelompok
adalah sumbangan ide dari tiap anggota serta
pembelgjaran kelompok yang notabene lebih
mengasah kemampuan intelektual siswa
dibandingkan belgjar secaraindividual.

Mode Group Investigation paling sedikit
memiliki tiga tujuan yang saling terkait:

1. Group Investigation membantu siswa
untuk melakukan investigasi terhadap
suatu topik secara sistematis dan analitik.
Hal ini mempunyai implikasi yang positif
terhadap pengembangan  keterampilan
penemuan dan membentuk mencapai
tujuan.

2. Pemahaman secara mendalam terhadap
suatu topik yang dilakukan melaui
investigasi.

3. Group Investigation melatih siswa untuk

bekerja  secara  kooperatif  dalam
memecahkansuatu masalah.

Dengan adanya kegiatan tersebut, siswa
dibekali keterampilan hidup (life skill) yang
berharga dalam kehidupan bermasyarakat.
Jadi guru menerapkan model pembelgaran
Group Investigation dapat mencapai tiga ha,
yaitu dapat belgar dengan penemuan, belgjar
iss dan beaar untuk bekerja secara
kooperatif.

1.4 TujuanPenelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk
meningkatkan kemampuan literasi pada siswa
SMPIT Al  Haaki dengan inovasi
pembelgjaran melalui pembuatan display
pembelgaran IPA menggunakan model group
investigation.
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1.5 ManfaatPendlitian

Manfaat penelitian ini bagi penulis
sendiri adalah untuk memotivas penulis
sebagai tenaga pendidik dalam mencari
inovasi-inovas pembelgaran yang baru
dalam proses belgar menggar khususnya
mata pelgaran IPA agar siswa dapat
memahami materi yang digjarkan dengan baik
dan juga memotivasi penulis untuk lebih
sering lagi membaca buku sebagai referens
dalam menggjar (literas). Selainitu, penulis
berharap semoga penelitian ini juga dapat
bermanfaat bagi orang lain khususnya yang
berprofesi sebagai tenaga pendidik (guru).

2. METODE PENELITIAN
2.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilakukan di pada bulanApril
2017 di SMPIT Al Haraki, Depok, Jawa
Barat.
2.2Subjek Pendlitian

Subjek penelitian adalah siswa kelas
VIl Ash Shaafat SMPIT Al Haraki yang
berjumlah 28 orang.
2.3 Alat dan Bahan

Alat dan bahan yang digunakan adalah
karton, kertas origami, kardus bekas, piring
kertas kue bekas, bungkus kertas HVS 1 rim
yang berwarnahijau, korangbekas, kapas, lem
kertas, spidol, gunting, penggaris, dan lembar
kerja berupa perencanaan pembuatan display.
2.4 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan  menggunakan
sampling non-acak yaitu jenis Sampling
Jenuh (sensus) karena semua siswa kelas VI
Ash Shaafat dijadikan sampel. Data pertama
dimulai dari mengambil nilai Pre-Test siswa
kelas VIl Ash Shaafat SMPIT Al Haraki yang
beris pertanyaan-pertanyaan seputar
fotosintesis pada tumbuhan hijau dan data ke-
2 diambil dari nilai Post-test setelah siswa
membuat display pembelgjaran IPA mengenai
fotosintesis melalui model group
investigation.

Sebelum data ke-2 diambil,siswa dibagi
menjadi 5 kelompok kemudian masing-
masing kelompok mencari tahu (what, where,
when, who, why dan how atau biasa dikenal
dengan dengan 5W 1H) lebih dalam
mengena proses fotosintesismelalui internet,
buku-buku di perpustakaan menonton video
tentang proses fotosintesis dan mengadakan
diskusi tentang proses fotosintesis dari setiap
sumber-sumber acuan yang mereka baca dan
lihat. Lalu hasil diskus tersebut dimasukkan
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ke daam lembar kerja yang beris
perencanaan pembuatan dan  membuat
rancangan display pembelgjaran tersebut.
2.5 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan
adalah instrument tes berupa Pre-test, Post-
test dan lembar kerja yang berisi perencanaan
pembuatan dan membuat rancangan display
pembel g aran tersebut.
2.6 Analisis Data
Andisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis data kuantitatif
berupa table yang berisi nilai siswa pada Pre-
test dan Post-test serta dibuat kangrafik
persentase kenaikan nilai dari nilai Pre-test
dan Post-test tersebut.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasll

Data pertama dan ke-2 yang diambil dari hasil
nilai Pre-test dan Post-test kemudian dihitung
persentase kenaikan nilai tiap siswa kelas VI
Ash Shaafat SMPIT Al Haraki yang
berjumlah 28 orang diperoleh sebagai berikut:

Tabd 1. Persentase Kenaikan Nilai Siswa

Siswa Nilai Nilai Kenaikan
Pre-test | Post-test | nilai (%)
! 7.25 7.25 0.00
2 475 750 57.89
3 425 8.25 94.12
4 275 8.75 218.18
5 450 8.75 94.44
6 725 8.75 20.69
7 7.00 725 357
8 8.25 8.75 6.06
9 475 8.25 73.68
10 7.00 8.75 25.00
11 725 8.25 13.79
12 2.00 6.25 21250
13 2.25 6.25 177.78
14 3.00 3.00 0.00
15 175 575 22857
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16 4.00 5.00 25.00
17 3.00 8.00 166.67
18 6.25 8.75 40.00
19 8.50 10.00 17.65
20 7.25 8.25 13.79
21 4.25 8.75 105.88
22 4.00 6.75 68.75
23 4.50 8.25 83.33
24 5.00 7.50 50.00
25 8.00 9.50 18.75
26 7.75 10.00 29.03
27 5.00 8.25 65.00
28 6.30 7.25 15.08
Rata-rata 5.28 7.79 68.76
12,00
10,00 —
B0 WM AV Nilai Pre-Tes
600 +—F 1+ V0V
40 —W— f Nilai Post-
200 /\ Test
0,00 Frrrrrrrrrrrre

1 4 7 10131619 22 25 28

Grafik 1. Grafikhasilnilaisiswa

3.2 Pembahasan

Dari hasil data penelitian yang diperoleh,
siswakelas VII Ash Shaafat yang berjumlah
28 orang memiliki nilai Pre-testdengan rata-
rata 5,28. Sedangkan hasil nilaiPost-test
terdapat kenaikan nilai siswa yaitu 68,76%
dari nilai Pretest yaitu 7,79. Hal tersebut
melebihi nila Kriteria ketuntasan minimal
(KKM) vyang ditetapkan oleh SMPIT Al
Haraki yaitu 7,5 walaupun ada 2 siswa yang
tidak menunjukkan kenaikan nilai yaitu
kenaikan nilai 0%. Hal tersebut mungkin
disebabkan siswa tersebut kurang menggali
informasi  lebih dalam (5W 1H) tentang
fotosintesisnya dibandingkan dengan teman-
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temannya dan siswa tersebut kurang
keterlibatannya  ketika  berdiskusi  di
kelompoknya. Faktor psikologis seperti malu
dalam menggungkapkan hal yang mereka
temukan ketika menjalankan model group
investigation bisa juga menjadi penyebab 2
siswa tersebut tidak mengalami peningkatan
nilai.

Dari hasil pendlitian tersebut, dapat
dikatakan pembelgaran dengan dibuatkan
displaynya dengan model group investigation
dapat meningkatkan keterampilan literas
pada siswa dan juga berdampak pada
peningkatan nilai siswa. Dimana Kketika
membuat display pembelgaran setelah
berdiskusi kelompok dan mencari acuan-
acuan dari beberapa sumber, siswa semakin
faham dan mudah mengingat materi proses
fotosintesis.

4. SIMPULAN

Dari Hasil pendlitian ini diperoleh kesimpulan
bahwa pembelgaran dengan dibuatkan
displaynya dengan model group investigation
dapat meningkatkan keterampilan literas
pada siswa dan juga berdampak pada
peningkatan nilai siswa
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